JUPUMI Vol 2 No. 1 Januari (2023) —ISSN : 2808-9359 EISSN : 2808-9014

f“‘/;ﬁ;”;;% ~ JURNAL PUBLIKASI MANAJEMEN INFORMATIKA

2 Halaman Jurnal: http://ejurnal.stie-trianandra.ac.id/index.php/jupumi
MUMWJM Halaman UTAMA Jurnal : http://ejurnal.stie-trianandra.ac.id/index.php

T

SEKo,

A %ANAN

PENGARUH KUALITAS PELAYANAN DAN TRANSPARANSI TERHADAP MINAT MUZAKKI
DALAM MEMBAYAR ZAKAT PADA LEMBAGA AMIL ZAKAT OPSEZI KOTA JAMBI

Yayang Pebrianti®, Sucipto®, Lidya Anggraeni*
*Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ekonomi Syariah yayangfebrianti23@gmail.com UIN STS Jambi
°Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ekonomi Syariah sucipto.djaafar@gmail.com UIN STS Jambi
‘Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ekonomi Syariah lidyaanggraeni@uinjambi.ac.id UIN STS Jambi

ABSTRACT

A responsible zakat management organization will provide a high level of public trust in general in line
with public trust so that public interest in distributing zakat in BAZNAS will be high. The factors that
influence the interest of muzakki in distributing zakat are service quality and transparency. The purpose of
this study was to determine and analyze the effect of service quality and transparency partially or
simultaneously on muzakki's interest in paying zakat at the Amil Zakat Opsezi Institute in Jambi City.

The research method used in this research is descriptive and quantitative methods. The population in this
study were all muzakki at the Amil Zakat Opsezi Institute, Jambi City. The sampling method in this
research is using purposive sampling. Methods of data collection using observation, questionnaires, and
documentation. Methods of data analysis using Descriptive Analysis and Multiple Regression Analysis.

The results of the study concluded that: (1) Based on the results of the t-test showed that the quality of
service and transparency partially affected the interest of muzakki in paying zakat at the Amil Zakat Opsezi
Institute in Jambi City, (2) Based on the results of the F-test showed that the quality of service and
transparency simultaneously affect the interest of muzakki in paying zakat at the Amil Zakat Opsezi
Institute of Jambi City with an effect of 18.4%.
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ABSTRAK
Organisasi pengelola zakat yang bertanggung jawab akan memberikan tingkat kepercayaan masyarakat
yang tinggi pada umumnya selaras dengan kepercayaan masyarakat sehingga minat masyarakat untuk
menyalurkan zakat di BAZNAS akan tinggi. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat muzaki
dalam menyalurkan zakat yaitu kualitas pelayanan dan transparansi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas pelayanan dan transparasi secara parsial maupun simultan
terhadap minat muzakki dalam membayar zakat pada Lembaga Amil Zakat Opsezi Kota Jambi.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh muzakki di Lembaga Amil Zakat Opsezi Kota Jambi. Metode penarikan
sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan Purposive Sampling. Metode pengumpulan data
menggunakan observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Metode analisis data dengan menggunakan Analisis
Deskriptif dan Analisis Regresi Berganda.
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: (1) Berdasarkan hasil Uji-t menunjukkan bahwa kualitas pelayanan
dan transparasi mempengaruhi secara parsial terhadap minat muzakki dalam membayar zakat pada
Lembaga Amil Zakat Opsezi Kota Jambi, (2) Berdasarkan hasil Uji-F menunjukkan bahwa kualitas
pelayanan dan transparasi mempengaruhi secara simultan terhadap minat muzakki dalam membayar zakat
pada Lembaga Amil Zakat Opsezi Kota Jambi dengan pengaruh sebesar 18,4%.
Kata Kunci:Kualitas Pelayanan, Transparansi, Minat Muzakki, Zakat.
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PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara berkembang tidak bisa terhindar dari permasalahan di bidang ekonomi.
Salah satupermasalahan konkrit yang dihadapi bangsa Indonesia adalah disparasidistribusi pendapatan dan
kemiskinan. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS), tercatat Garis kemiskinan (GK) pada bulan
September 2021 sendiri mencapai Rp 486.168 per kapita per bulan. Angkanya naik 2,89 persen dari Rp
472.525 per kapita di bulan Maret 2021 dan naik 5,93 persen dibanding September 2020."' Hal ini
menunjukkan bahwa kemiskinan yang terjadi pada masyarakat di Indonesia masih meningkat dari waktu ke
waktu. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membantu keadaan tersebut adalah dengan adanya
zakat, infak dan sedekah seperti yang telah dianjurkan dalam Islam.

Pengelolaan zakat diatur dalam UU No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, tujuan
pengelolaan zakat yang tercantum dalam Undang-Undang tersebut ialah pertama, meningkatkan
efektivitas dan efisiensipelayanan dalam pengelolaan zakat dan; kedua, meningkatkanmanfaat zakat
untukmewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.

Organisasi pengelola zakat yang bertanggung jawab akan memberikan tingkat kepercayaan
masyarakat yang tinggi pada umumnya selaras dengan kepercayaan masyarakat sehingga minat masyarakat
untuk menyalurkan zakat di BAZNAS akan tinggi. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat
muzaki dalam menyalurkan zakat yaitu kualitas pelayanan dan transparansi. Kualitas pelayanan mengambil
peran dalam kenyamanan muzakki berupa kehandalan, daya tanggap, empati, dan komunikasi antara pihak
lembaga dengan muzakki. ? Pelayanan yang baik kepada muzakki dapat menumbuhkan minat dan
kenyamanan sehingga akan mempengaruhi peningkatan muzakki yang berzakat. Petugas zakat yang ramah
dan koperatif, diimbangi dengan lingkungan fasilitas pendukung seperti lingkungan yang bersahabat dan
pelayanan administrasi yang tidk rumit dan mudah akan menjadikan faktor yang dapat menarik minat
muzakki untuk lebih giat menyalurkan zakatnya di tempat tersebut.

Selain itu, transparasi merupakan salah satu faktor mempengaruhi minat muzakki dalam
menyalurkan zakat. Hal itu berhubungan dengan banyaknya sumber dana yang dikumpulkan dan
kemampuan organisasi itu sendiri dalam mengelola dana zakat secara professional dan transparan.
Organisasi yang memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi akan kinerja sangat penting bagisebuah organisasi
atau perusahaan dalam upaya mencapai tujuannya.

Opsezi merupakan sebuahkomunitas yang berada di Kota Jambi yang melaksanakan kegiatan
sosial untuk membantu anak-anak dhuafa agar dapat melanjutkan pendidikanya dengan memberikan
beasiswa. Opsezi tidak hanya melayani pengmpulan sedekah, zakat, dan infaq, tetapi juga qurban, dan
aqiqah.Opsezi berada dibawah yayasan Shohwah (sekarang bernama yayasan Pinang Merah), Opsezi
sendiri diresmikan pada tanggal 25 Desember 2005. Berikut tabel jumlah muzakki:

Tabel 1.1 Jumlah Muzakki di Lembaga Amil Zakat OPSEZI

No Tahun Jumlah Muzakki
1 2017 2.305
2 2018 2.638
3 2019 2.234
4 2020 3.057

" Ayu Setyo Rini dan Lilik Sugiharti. Faktor-Faktor Penentu Kemiskinan Di Indonesia: Analisis Rumah
Tangga. Jurnal Ilmu Ekonomi Terapan. 2016. Volume 01. Nomor 02.

> Andhi Irawan. Analisis Customer Relationship Management (CRM) Terhadap Customer Relationship
Quality (CRQ) dan Customer Lifetime Value (CLV) Rumah Zakat Di Indonesia. Jurnal Studi Ekonomi.
2019. Volume XI Nomor 1.
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5 2021 2.781

Sumber: Opsezi, Kota Jambi, 2022

Berdasarkan data jumlah muzakki di Lembaga Amil Zakat OPSEZI menunjukkan bahwa dari
tahun 2017 hingga tahun 2021 mengalami fluktuatif. Penurunan jumlah Muzakki terjadi pada tahun 2019
dan 2021. Penurunan jumlah Muzakki ini dapat berdampak pada aktivitas lembaga dalam menciptakan
keadilan ekonomi dankesejahteraan masyarakat yang membutuhkan terutama di daerah Kota Jambi.
Dengan demikian, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas
Pelayanan dan Transparansi Terhadap Minat Muzakki dalam Membayar Zakat pada Lembaga
Amil Zakat OPSEZI Kota Jambi”.

1. TINJAUAN PUSTAKA
1.1. zakat
Zakat secara bahasa berasal dari kata dasar (masdar)-nya zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih,

baik, dan bertambah. Sedangkan menurut terminologi Syari'ah, Zakat adalah mengeluarkan sebagian
harta, diberikan kepada yang berhak menerimnya, sehingga harta yang tinggal menjadi bersih dan
orang yang mempunyai harta menjadi suci jiwa dan tingka lakunya. Namun lain bagi zakat itu ialah
sedekah yang dibagi kepada sedekah wajib disebut zakat, dan sedekah sunnat. Dalam kitab-kitab fikih,
perkataan zakat diartikansuci, tumbuh dan berkembang serta berkah. Jikapengertian ini dihubungkan
dengan harta, secaramenurut islam harta tersebut (yang sudah dizakati)akan tumbuh dan berkembang,
suci serta berkah.” Zakat menurut istilah adalah jumlah harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh
orang yang beragama Islam dan diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya (asnaf 8)
menurut ketentuan yang telah ditetapkan oleh Islam. Zakat adalah suatu kewajiban bagi umat Islam
yang telah ditetapkan dalam al-Qur’an, Sunnah Nabi, I[jma’ para ulama. Ia merupakan salah satu sendi
(rukun) Islam yang selalu disebutkan sejajar dan selaras dengan shalat.

1.2. minat zakat

Minat merupakan kecenderunganperhatian yang besar terhadap sesuatu,sehingga terbentu suatu
perasaan yang senang dan sikap positif. Minat diartikan sebagai sesuatu dalam diri seseorang yang terdiri
atas harapan, perasaan, prinsip, yang tercampur dan ada pada satu wadah pemberian arah yang jelas pada
personal, untuk keputusan ataupun pilihan.

Minat tidak akan muncul dengansendirinya secara tiba-tiba dari dalam diriindividu. Minat dapat
timbul pada diriseseorang melalui proses. Dengan adanyaperhatian dan interaksi dengan lingkungan,maka
minat tersebut dapat berkembang.Munculnya minat ini biasanya ditandaidengan adanya dorongan,
perhatian, rasasenang, kemampuan, dan kecocokan ataukesesuaian. Timbulnya minat seseorang
disebabkanoleh beberapa hal, yaitu rasa tertarik atau rasasenang, perhatian dan kebutuhan. Minattimbul
karena perasaan senang serta tendensiyang dinamis untuk berperilaku atas dasarketertarikan seseorang pada
jenis-jeniskegiatan tertentu. Perasaan senang seseorangakan menimbulkan dorongan-dorongandalam
dirinya untuk segera beraktifitas.®

1.3. kualitas pelayanan

Kualitas adalah suatu kondisi dinamis yangberhubungan dengan produk, manusia/tenaga kerja,
prosesdan tugas, serta lingkungan yang memenuhi atau melebihiharapan pelanggan atau konsumen.’
Kualitas adalah keseluruhan ciri serta sifatsuatu produk atau pelayanan yang berpengaruh
padakemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yangdinyatakan atau yang tersirat. Suatu barang atau

’Ahmad Sudirman Abbas. Zakat Ketentuan dan Pengelolaannya. (Jawa Barat: CV. Anugrahberkah
Sentosa). HIm. 4

*Armiadi Musa. Pendayagunaan Zakat Produktif- Konsep, Peluang, dan Pola Pengembangan. (Aceh:
Lembaga Naskah aceh, 2020). Him.2

>Suralaga. (2021). Psikologi Pendidikan;Implikasi dalam Pembelajaran. Depok: PT. Raja Grafindo
Persada. Himn. 66.

6Suralaga. (2021). Psikologi Pendidikan;Implikasi dalam Pembelajaran. Depok: PT. Raja Grafindo
Persada. Himn. 69.

7 Indrasari, M. Pemasaran dan Kepuasan Pelanggan. Unitomo Press: Surabaya. 2019. Hlm. 54
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jasa akandinilai bermutu apabila dapat memenuhi ekspetasi atauharapan konsumen akan nilai produk
tersebut.’

Kualitas layanan adalah tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat
keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan sasaran. Dengan kata lain ada dua faktor utama
mempengaruhi kualitas jasa, yaitu kualitas jasa yang diharapkan dan kualitas jasa yang diterima atau
dirasakan. Apabila jasa yang diterima atau dirasakan sesuai dengan yang diharapkan, maka kualitas jasa
dipersepsikan baik dan memuaskan. Jika jasa yang diterima atau dirasakan melampaui harapan pelanggan,
maka kualitas jasa dipersepsikan sebagai kualitas yang ideal. Sebaliknya jika jasa yang diterima lebih
rendah daripada yang diharapkan maka kualitas jasa dipersepsikan sebagai kualitas yang buruk. Kualitas
harus dimulai dari kebutuhan pelanggan dan berakhir pada persepsi pelanggan. Hal ini berarti bahwa citra
kualitas yang baik bukan berdasarkan sudut pandang atau persepsi pihak penyedia jasa, melainkan
berdasarkan sudut pandang atau persepsi pelanggan. Pelangganlah yang menentukan berkualitas atau
tidaknya suatu layanan jasa. Dengan demikian baik tidaknya kualitas jasa tergantung pada kemampuan
penyedia jasa dalam memenuhi harapan pelanggannya secara konsisten’

14. transparansi

Transparansi adalah keterbukaan dalam memberikan informasi terkait dengan suatu aktivitas.
Transparansi adalah memberikan informasi keuangan secara terbuka dan jujur kepada masyarakat
berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat memiliki hak untuk mengetahui secara terbuka dan
menyeluruh suatu informasi. Transparansi dibangun berdasarkan atas kebebasan memperoleh suatu
informasi berkaitan dengan kepentingan publik secara langsung.transparansi bertujuan untuk memberikan
informasi keuangan yang terbuka dan jujur kepada masyarakat berdasarkan pertimbangan bahwa
masyarakat memiliki hal untuk mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas pertanggungjawaban dalam
pengelolaan sumber daya yang dipercayakan padanya dan ketaatannya pada hukum yang berlaku.'

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif deskriptif
dengan menyebar kuesioner. Lokasi penelitian ini pada Lembaga amil zakat Opsezi Kota Jambi. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh muzakki di Lembaga amil zakat Opsezi Kota Jambi. Jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah sebanyak 96 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan
menggunakan purposive sampling adalah Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dalam
menentukan besarnya sampel (sampel size) dalam penelitian ini di dasarkan pada perhitungan
menggunakan rumus lemeshowAlat pengumpul data yang digunakan adalah kuesioner. Kuesioner
distandarisasi dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis,
maka diperlukan pengujian asumsi klasik yang meliputi pengujian normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas. Analisis data dengan menggunakan model persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:

Y=a+ b1X1 + b2X2+ (4

Keterangan:

Y = Minat Muzakki membayar zakat
a = Konstanta

b,b, = Koefisien variable penelitian

X = Kualitas pelayanan

X5 = Transparansi

e = Pengaruh variable lain

¥ Kotler, P. dan Keller, K. Marketing Management. New Jersey: Pearson Pretice Hall, Inc.

? Haryanto, Rudy, Manajemen Pemasaran Bank Syariah (Teori dan Praktik), (Pamekasan: Duta Media
Publishing, 2020).

""Rusdiana & Nasuhudin. (2018). Akuntabilitas Kinerja dan Pelaporan Penelitian. Bandung: Pusat
Penelitian dan Penerbutan UIN SGD. Him. 25
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Koefisien determinasi (R”) digunakan mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen lalu uji signifikansi data dengan menggunakan uji parsial (t) dan uji
simultan (f).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Uji Asumsi Klasik
3.1.1. Uji Normalitas

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas

Dependent Variable:

.0)
b . .@

Berdasarkan Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, terlihat bahwa pola mengikuti garis lurus
yang berarti data pada penelitian ini berdistribusi normal.

3.1.2. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.2
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized  |[Standardized
Coefficients Coefficients t Sig. |Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 9.904 1.942 5.099 .000
kualitas pelayanan 155 .057 256 2.739 .007 987 1.013
transparansi 333 .091 .340 3.646 .000 .987 1.013
a. Dependent Variable:
minatmuzaki

Sumber: Data primer yang di olah, 2022

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai VIF adalah 1,013. Jika dibandingkan, maka nilai
VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,05 dengan demikian maka Ho diterima dan Ha semua variabel yaitu
kualitas pelayanan (X;) dan variabel transparansi (X,) tidak terjadi multikolinearitas.

3.1.3. Uji Heteroskedastisitas
Gambar 4.3
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Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: Data primer yang di olah, 2022

Grafik di atas menunjukkan bahwa tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan hal tersebut, dapat
disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas.

3.1.4. Uji Linearitas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui model regresi yang digunakan. Pengujian linieritas
dalam penelitian ini menggunakan Test for Linierity pada SPSS 20.0 Statistik 20 dengan taraf

signifikansi 0,05.
3.1.4.1. Variabel Kualitas Pelayanan
Tabel 4.4
Hasil Uji Linearitas Variabel Kualitas Pelayanan
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
minat Between  (Combined) 17.159 7 2.451 2.584 .018
muzaki * - Groups | jpearity 8.699 1 8.699  9.172 003
kualitas Deviation
pelayanan from Linarity 8.460 6 1.410 1.487 192
Within Groups 83.466 88 948
Total 100.625 95

Sumber: Data primer yang di olah, 2022

Dari hasil uji linieritas pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa variabel independen (kualitas
pelayanan) di atas memiliki nilai signifikansi 0,192 lebih besar dari 0,05 sehingga hal ini menunjukkan
variabel penelitian memiliki hubungan linier.
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3.1.4.2. Variabel Transparansi

Tabel 4.5
Hasil Uji Linearitas Variabel Transparansi

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
#minat muzaki Between (Combined) 18.576 4 4.644 5.151 .001
* transparansi - Groups Linearity 13.709 1 13.709 15.204 .000
Deviation 4.867 3 1622 1.799 153
from Linearity
Within Groups 82.049 91 902
Total 100.625 95

Sumber: Data primer yang di olah, 2022

Dari hasil yji linieritas pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa variabel independen (transparansi) di
atas memiliki nilai signifikansi 0,153 lebih besar dari 0,05 sehingga hal ini menunjukkan variabel

penelitian memiliki hubungan linier.

3.2. Hasil Uji Hipotesi
3.2.1.1. Ujirt

Uji thitung bertujuan untuk melihat secara parsial apakah pengaruh masing-masing variabel bebas (X)

terhadap variabel terikat (Y) bermakna atau tidak.

Tabel 4.6
Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.904 1.942 5.099 .000]
kualitas pelayanan 155 .057 256 2.739 .007
transparansi 333 .091 .340 3.646 -000]

a. Dependent Variable: minat muzaki
Sumber: Data primer yang di olah, 2022

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh nilai:
1) Kualitas Pelayanan (X;) terhadap Minat Muzakki (Y)

Pada tabel di atas diperoleh hasil nilai signifikansi 0,007. Hasil perhitungan tersebut menyatakan bahwa
kualitas pelayanan berpengaruh terhadap minat muzakki dengan nilai signifikan yang lebih kecil dari nilai

probabilitas (0,007<0,05).
2) Transparansi (X;) terhadap Minat Muzakki (Y)

Pada tabel di atas diperoleh hasil nilai signifikansi 0,000. Hasil perhitungan tersebut menyatakan bahwa
transparansi berpengaruh terhadap minat muzakki dengan nilai signifikan yang lebih kecil dari nilai

probabilitas (0,000<0,05).

3.2.1.2. Uji f

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas berpengaruh secara simultan
terhadap variabel terikat (minat muzakki). Berikut merupakan hasil uji F yang di sajikan pada tabel di

bawah ini:
Tabel 4.7
Hasil Uji F
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ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 20.196 2 10.098 11.676 | .000
Residual 80.429 93 .865
Total 100.625 95

a. Predictors: (Constant), transparansi, kualitas pelayanan
b. Dependent Variable: minat muzaki
Sumber: Data primer yang di olah, 2022

Berdasarkan hasil uji F dengan bantuan perhitungan dari program SPSS 20.0, maka terlihat bahwa
dalam uji F statistik ini terlihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05 (0,000<0,05).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas pelayanan (X;) dan transparansi (X,) secara
bersama-sama mempengaruhi minat muzakki (Y).

3.2.1.3. Koefisien determinan (R?)

Untuk melihat besarnya pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent secara
keseluruhan dapat dilihat pada tabel model summary berikut ini:

Tabel 4.8
Hasil Koefisien Determinan

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 448" 201 .184 .930

a. Predictors: (Constant), transparansi, kualitas pelayanan
Sumber: Data primer yang di olah, 2022

Pada tabel di atas diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,184 = 18,4%. Ini berarti variabel
independet secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependent sebesar 18,4% dan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian.

3.2.14. Analisis regresi linear berganda

Dari hasil analisis program SPSS 20.0 maka dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk. Adapun
persamaan regresi linear yang terbentuk adalah:

Y=9.904 + 0.155X, + 0.333X,
1. Konstanta (a) = 9.904
Ini berarti jika semua variabel independent di anggap sama dengan nol (0) maka nilai variabel dependent
(minat muzakki) sebesar 9.904
2. Kualitas pelayanan (X;) = 0,155
Nilai koefisien kualitas pelayanan bertanda positif terhadap minat muzakki dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0,155. Hal ini menunjukan bahwa setiap nilai variabel kualitas pelayanan di naikan 1 point atau
satuan sementara, maka variabel minat muzakki (Y) akan meningkat sebesar 0,155.
3. Transparansi (X;) = 0,333
Nilai koefisien transparansi bertanda positif terhadap minat muzakki dengan nilai koefisien regresi sebesar
0,333. Hal ini menunjukan bahwa setiap nilai variabel transparansi di naikan 1 point atau satuan sementara,
maka variabel minat muzakki (Y) akan meningkat sebesar 0,333.
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Hipotesis pertama pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan
berpengaruh terhadap minat muzakki dalam membayar zakat pada Lembaga amil zakat OPSEZI kota
Jambi. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai signifikansi 0,007 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif antara kualitas pelayanan berpengaruh terhadap minat muzakki.

Pengaruh Transparansi Terhadap Minat Muzakki

Hipotesis kedua pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel transparansi berpengaruh
terhadap minat muzakki dalam membayar zakat pada Lembaga amil zakat OPSEZI kota Jambi.
Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif antara transparansi dengan minat muzakki OPSEZI kota Jambi.

Pengaruh Kualitas Pelayanan danTransparansi Terhadap Minat Muzakki

Hipotesis ketiga pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan
dantransparansi berpengaruh terhadap minat muzakki dalam membayar zakat pada Lembaga Amil Zakat
Opsezi Kota Jambi. Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai signifikansi 0,000<0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa bahwa kualitas pelayanan dantransparansi secara bersama-sama mempengaruhi minat muzakki
dalam membayar zakat pada Lembaga Amil Zakat Opsezi Kota Jambi.

4. Kesimpulan dan saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai “Pengaruh Kualitas Pelayanan dan
Transparansi Terhadap Minat Muzakki dalam Membayar Zakat pada Lembaga Amil Zakat
OPSEZI Kota Jambi” maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Berdasarkan hasil Uji-t menunjukkan bahwa kualitas pelayanan dan transparasi mempengaruhi
secara parsial terhadap minat muzakki dalam membayar zakat pada Lembaga Amil Zakat Opsezi Kota
Jambi.

2. Berdasarkan hasil Uji-F menunjukkan bahwa kualitas pelayanan dan transparasi mempengaruhi
secara simultan terhadap minat muzakki dalam membayar zakat pada Lembaga Amil Zakat Opsezi Kota
Jambi dengan pengaruh sebesar 18,4%.

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka terdapat beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat
bagi pihak-pihak terkait. Adapun saran—saran tersebut adalah:

1. Untuk Lembaga Amil Zakat Opsezi Kota Jambi diharapkan dapat meningkatkan minat muzakki
dalam membayar zakat dengan cara meningkatkan kualitas pelayanan dan transparansi di lembaga.
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain selain kualitas pelayanan

dan transparansi yang diperkirakan dapat mempengaruhi minat muzakki dalam membayar zakat.
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